BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang
membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan
dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan
dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan (S.H, 2021).
Pendekatan kualitatif mengindikasikan bahwa maksud kualitas adalah hal
esensial terhadap sifat dasar suatu benda. Kualitas mengacu kepada apa,
bagaimana, kapan, dan dimana sesuatu memiliki esensi. Sedangkan penelitian
kualitatif adalah mengacu kepada makna, konsep, definisi, Kkarakteristik,
metapora, simbol dan pemaparan segala sesuatu (Syahrum, 2022).

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengumpulkan data, proses pengumpulan data termasuk wawancara,
observasi secara langsung, dan kajian dokumentasi. Tujuan dari penelitian
deskriptif kualitatif ini adalah untuk mengetahui bagaimana asuhan
keperawatan yang diberikan kepada klien yang mengalami stroke iskemik
secara menyeluruh dan untuk mengevaluasi masalah yang terkait dengan
asuhan keperawatan yang diberikan kepada klien yang mengalami stroke

iskemik.
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3.2 Batasan Istilah

Batasan istilah pada penelitian ini adalah : Asuhan Keperawatan pada
Klien dengan Stroke Iskemik di Ruang Flamboyan RSUD dr. Soedomo
Trenggalek adalah proses atau rangkaian kegiatan keperawatan langsung yang
diberikan kepada klien di RSUD dr. Soedomo Trenggalek berdasarkan kaidah
profesi keperawatan di berbagai tatanan pelayanan kesehatan. Stroke iskemik
terjadi Ketika pembuluh darah tersumbat, menghambat aliran darah keotak
Sebagian atau sepenuhnya. Asuhan keperawatan pada klien yang mengalami
stroke iskemik mencakup semua aspek perawatan pasien yang memenuhi
kebutuhan dasar manusia dan menggunakan standar keperawatan seperti
pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan (intervensi), pelaksanaan

(implementasi), dan evaluasi selama perawatan pasien.

3.3 Partisipan
Partisipan adalah klien yang mengalami Stroke Iskemik di Ruang
Flamboyan RSUD dr. Soedomo Kabupaten Trenggalek. Partisipan yang
digunakan adalah 1 klien dengan kriteria : klien dengan kasus Stroke Iskemik,
klien kooperatif, bersedia memberikan seluruh informasi yang diperlukan,

klien dengan kesadaran composmentis.

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan studi kasus asuhan keperawatan pada klien
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dengan Stroke Iskemik dilaksanakan di Ruang Flamboyan RSUD dr.
Soedomo Trenggalek.
3.4.2 Waktu Penelitian
Berdasarkan waktu yang telah disepakati oleh intitusi maka
peneliti melakukan pengambilan data pada tanggal 6 Maret 2026 s/d 12

Mei 2026

3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Bahan/Instrumen
Jenis instrumen yang dapat di gunakan dalam pengumpulan data
adalah dokumen wawancara terstruktur berupa format asuhan
keperawatan atau check list, pedoman observasi, pengukuran dengan
alat, pemeriksaan laboratorium atau dokumen relevan.
3.5.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer berupa wawancara, pemeriksaan fisik (inspeksi,
auskultasi, palpasi, dan perkusi), sedangkan data sekunder berupa hasil
pemeriksaan laboratorium, hasil catatan status pasien dari tenaga medis
yang lain serta dokumentasi studi.
3.5.3 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data menurut (Suryono, 2013) meliputi

empat tahap yaitu :
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1) Tahap persiapan

a)

Diterbitkannya surat pengantar 1jin penelitian
DP.04.03/F.XII1.15.5/222/2026 dari Ketua Prodi Poltekkes

Kemenkes Malang Kampus V Trenggalek.

b) Diterbitkan surat persetujuan ijin penelitian

000.9/282/406.010.001/18.00/2026 dari lokasi tempat melakukan
asuhan keperawatan yaitu direktur RSUD  dr. Soedomo
Trenggalek dengan surat pengantar dari Ketua Prodi Poltekkes
Kemenkes Malang Kampus V Trenggalek Mendapat persetujuan
ijin penelitian dari lokasi tempat pengambilan studi kasus yaitu
RSUD dr. Soedomo Trenggalek dengan pengantar dari Ketua
Prodi Poltekkes Kemenkes Malang Kampus V Trenggalek

Setelah mendapatkan jawaban persetujuan dari tempat melakukan
asuhan keperawatan yaitu di RSUD dr. Soedomo Trenggalek
dengan pengantar dari Ketua Prodi Poltekkes Kemenkes Malang
Kampus V Trenggalek, peneliti bekerja sama dengan CI (clinical
instructure) ruangan dan perawatan untuk memperoleh informasi

dari tempat pengambilan kasus mengenai calon partisipan (klien).

2) Tahap Kontrak

Peneliti membuat kontrak waktu dan tempat untuk pengambilan

data. Waktu pelaksanaan wawancara menyesuaikan dengan jam

istirahat partisipan sedangkan tempat pelaksaan mempertimbangkan

lokasi nyaman, tenang, dan mempermudah partisipan yaitu di bed
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partisipan. Partisipan menyetujui kontrak waktu dan tempat yang
telah disepakati.

3) Tahap Pelaksanaan
Peneliti melakukan pengambilan data menggunakan wawancara
yaitu dengan menggunakan format pengkajian asuhan keperawatan
dan dimulai dari pengkajian yang meliputi antara lain wawancara
tentang data dasar, seperti nama, umur, alamat, pekerjaan, keluhan
utama, riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit yang lalu,
riwayat penyakit keluarga dan pola aktivitas sehari-hari selama di
rumah sakit yang bertujuan untuk menjalin keakraban dengan klien,
setelah itu peneliti melakukan pemeriksaan fisik menggunakan
nursing kit. Pengambilan data ini membutuhkan waktu rata-rata 35
menit setiap klien. Tahap pelaksanaan diakhiri dengan melakukan
validasi hasil wawancara dan membuat kontrak berikutnya dengan
partisipan

4) Tahap Penutup
Peneliti mengakhiri penelitian dengan validasi hasil yang telah
ditemukan kepada semua partisipan. Peneliti mengatakan bahwa
peneliti sudah berakhir dan mengucapkan terima kasih pada

parstisipan.

3.6 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada karya tulis ilmiah didasarkan pada derajat
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kepercayaan (Credibility), keteralihan (Transferability), kebergantungan
(Dependability), dan kepastian (Confirmability) (Sugiyono, 2014).
3.6.1 Kepercayaan (Credibility)

Credibility bermakna kepercayaan terhadap data hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai karya ilmiah. Kredibilitas ini dapat dilihat dari
kemampuan penulis mengeksplorasi masalah sesuai konteks, pemilihan
pasien sesuai dengan masalah berdasarkan kerja sama dengan CI
(clinical instructure), pelaksanaan asuhan keperawatan sesuai dengan
langkah-langkah, serta pendokumentasian dilakukan sesuai dengan
tahapan asuhan keperawatan.

3.6.2 Keterlatihan (ZTransferbility)

Transferability adalah sejauh mana hasil penerapan suatu studi
kasus pada suatu objek studi kasus dapat diterapkan dalam subjek
penelitian yang lain. Artinya apakah asuhan keperawatan yang
dilaksanakan ini dapat diterapkan pada pasien lain dengan fenomena
keperawatan yang sesuai, dan dapat dijadikan sebagai perbandingan
oleh penulis yang lain atau studi kasus lain yang sesuai.

3.6.3 Kebergantungan (Dependability)

Dependability adalah kesesuaian metode yang dipergunakan
untuk menjawab pokok permasalahan dan mencapai tujuan penulisan
yang diinginkan. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan

metode studi kasus.
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3.6.4 Kepastian (Confirmability)

Confirmability mengandung makna bahwa sesuatu itu obyektif
jika mendapatkan persetujuan dari pihak — pihak lain terhadap
pandangan, pendapat dan penemuan seseorang. Kondisi ini dapat
diperoleh melalui proses bimbingan yang telah mencapai kesepakatan
antara pembimbing satu, dua dan mahasiswa, ujian proposal untuk
mendapatkan Kkritikan dan masukan. Prinsip ini juga dapat diperoleh
melalui upaya validasi data pasien pada saat melakukan asuhan

keperawatan.

3.7 Analisa Data

Menurut (AR Fadilla, 2023), bahwa analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan  lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit—unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Prinsip yang harus dipegang dalam penelitian deskripsi kualitatif
merupakan proses mencari, menyusun dan menganalisis secara sistematis
kesenjangan dan antara teori dengan fakta yang diperoleh melalui anamnesis,

pemeriksaan fisik maupun studi dokumentasi selama melakukan asuhan
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keperawatan pada Pasien dengan Penelitian medis CVA (Cerebro Vascular

Accident) iskemik di ruang Flamboyan RSUD dr. Soedomo Trenggalek

3.8 Etika Penelitian

Etika penelitian berkaitan dengan beberapa norma, yaitu norma sopan-

santun yang memperhatikan konvensi dan kebiasaan dalam tatanan di

masyarakat, norma hukum mengenai pengenaan sanksi ketika terjadi

pelanggaran, dan norma moral yang meliputi itikad dan kesadaran yang baik

dan jujur dalam penelitian. Etika penyusunan Proposal KTI harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)

@)

3)

Informed consent (Lembar persetujuan menjadi rsponden)

Informed consent merupakan suatu pernyataan tertulis kesediaan klien
atau informan sebagai subyek dalam penyusunan proposal karya tulis
ilmiah ini. Menjelaskan kepada pasien dan keluarga tentang maksud
dan tujuan yang akan dilakukan dan memberikan lembar persetujuan
untuk menjadi informan jika pasien dan keluarga bersedia menjadi
pasien kelolaan.

Confidentially (Kerahasiaan)

Confidentiality artinya kerahasiaan suatu informasi yang telah
dikumpulkan dari informan dan dijamin kerahasiaannya. Hanya
kelompok data tertentu yang akan disajikan pada hasil proposal karya
tulis ilmiah. Data-data yang disajikan akan dijaga kerahasiaannya dari
pihak yang tidak berkepentingan dalam penelitian.

Anonymity (tanpa nama)
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Nama dari informan tidak perlu dicantumkan pada lembar pengumpulan
data, untuk mengetahui keikut sertaannya peneliti cukup dengan

menuliskan nama inisialnya saja. Contohnya Tn. “S”.



